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ABSTRAK

Transformasi digital dalam penyelenggaraan pemerintahan desa menjadi langkah strategis dalam
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan publik. Namun, sejumlah pengguna, terutama operator di tingkat
desa, masih menghadapi kendala dalam mengoperasikan aplikasi karena dianggap kurang ramah pengguna.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas layanan aplikasi SIMANIS Desa di Kabupaten Jombang
dengan menggunakan pendekatan e-GovQual yang mencakup empat dimensi: efektivitas, kepercayaan,
keandalan, dan dukungan warga negara. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan
menyebarkan kuesioner kepada masyarakat pengguna aplikasi SIMANIS. Hasil menunjukkan tingkat penerimaan
masyarakat masih rendah hingga sedang. Pada dimensi efektivitas, sebesar 32,91% responden menjawab netral,
21,79% tidak setuju, dan 14,10% sangat tidak setuju, menunjukkan manfaat aplikasi belum dirasakan optimal.
Pada dimensi kepercayaan, sekitar 27,22% tidak setuju dan 12,87% sangat tidak setuju, mencerminkan adanya
keraguan terhadap keamanan dan integritas sistem. Dimensi keandalan menunjukkan 24,99% tidak setuju dan
12,62% sangat tidak setuju, memperlihatkan kinerja aplikasi yang belum stabil. Sedangkan pada dimensi
dukungan warga negara, 37,62% responden bersikap netral dan 38,28% tidak puas (tidak setuju dan sangat tidak
setuju), menandakan rendahnya kepuasan masyarakat terhadap pelayanan admin desa, khususnhya dalam hal
responsivitas dan penyelesaian masalah. Temuan ini menunjukkan perlunya peningkatan kualitas aplikasi

SIMANIS agar lebih mudah digunakan dan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat secara optimal.

Kata kunci : Kepuasan Pengguna, SIMANIS Desa, E-GovQual

1. PENDAHULUAN

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
berkembang dan membawa perubahan secara
fundamental dalam berbagai aspek kehidupan, salah
satunya adalah penerapannya dalam pemerintahan.
Digitalisasi mendorong perubahan menuju
pemerintahan elektronik atau e-goverment sebagai
upaya meningkatkan efisiensi, transparansi, dan
akuntabilitas layanan publik [1]. Kebijakan mengenai
pemanfaatan teknologi informasi dalam pemerintahan
Indonesia diatur melalui Instruksi Presiden Republik
Indonesia Nomor 3 Tahun 2003 mengenai Kebijakan
dan Strategi Nasional Pengembangan E-Government
dengan tujuan mengembangkan penyelenggaraan
kepemerintahan berbasis pada penggunaan elektronik
dalam rangka meningkatkan layanan publik secara
efektif dan efisien.

Pemerintah merupakan penyelenggara pelayanan
publik yang harus memberikan pelayanan berkualitas
kepada masyarakat. Menurut Sari dan Winarno dalam
[2], menjelaskan bahwa penerapan e-government
sebagai pelayanan publik terbagi menjadi tiga jenis
pelayanan, yaitu pelayanan dengan maksud untuk
menyediakan informasi pemerintah yang dibutuhkan
masyarakat, pelayanan yang bersifat komunikatif dan
interaktif dua arah, dan pelayanan bersifat transaksi
[2]. Penerapan e-government tidak hanya berlaku pada
pemerintah pusat dan kementerian negara saja, namun
telah dilakukan sampai pemerintah daerah [3]. Hal ini
dibuktikan dengan adanya penyediaan situs web resmi
dari seluruh pemerintah daerah di Indonesia [3]. Salah

satu bentuk penerapan e-government adalah aplikasi
kearsipan yang banyak digunakan terutama pada
pemerintah tingkat desa, yaitu aplikasi SIMANIS atau
Sistem Manajemen Administrasi dan Informasi Desa.
Aplikasi berbasis web yang memiliki fungsi untuk
mengelola administrasi  kependudukan meliputi
pendataan penduduk, pengelolaan data kelahiran,
kematian, datang, dan pindah, serta sistem pelaporan
ke tingkat kecamatan sehingga penerapan aplikasi
memberikan data penduduk yang akurat [4]. Sistem ini
menjadi bentuk tanggung jawab pemerintah desa pada
pelayanan masyarakat yang efektif dan efisien [4].
Penerapan sistem sebagai langkah mendukung
efektifitas dan efisiensi pelayanan masyarakat bukan
menjadi salah satu jawaban, suatu sistem juga harus
memiliki tingkat penerimaan dan kepuasan dari
penggunanya. Sudut pandang pengguna terhadap
kepuasan sebuah sistem sangat penting, karena dapat
digunakan  sebagai bahan  evaluasi  dalam
meningkatkan kualitas layanan dari suatu sistem [5].
Keberhasilan penerapan dari suatu sistem informasi
adalah dengan mengetahui sikap pengguna sebagai
umpan balik untuk mengembangkan sistem tersebut
[6]. Namun, beberapa pengguna khususnya admin tiap
desa masih mengeluh atas layanan aplikasi SIMANIS
Desa, salah satunya adalah aplikasi masih susah untuk
digunakan. Analisis terhadap tingkat penerimaan dan
kepuasan pengguna terhadap suatu sistem merupakan
langkah untuk mengetahui apakah sistem berkualitas
atau tidak, serta menjadi faktor agar masyarakat dapat
menggunakan layanan secara maksimal dan digunakan
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kembali oleh penggunanya [7]. Langkah untuk
mengukur kualitas layanan yang ditujukan secara
spesifik terhadap sistem pemerintah atau e-
government adalah dengan menggunakan metode E-
Govqual.

Pendekatan e-govqual merupakan teknik untuk
mengukur sistem informasi berbasis elektronik dalam
memberikan layanan terhadap masyarakat [8].
Pendekatan ini memiliki empat dimensi dalam
mengukur Kinerja layanan suatu sistem lembaga
pemerintahan dalam tujuan meningkatkan kualitas
layanan sehingga masyarakat sebagai pengguna
menjadi puas terhadap layanan yang diberikan [9].
Menurut Nautami dan Wahid dalam Salsabillah, empat
dimensi dalam pendekatan ini terdiri dari efektivitas,
kepercayaan, keunggulan, dan dukungan warga negara
[10]. Pendekatan e-govqual dengan keempat
dimensinya menjadi landasan yang kuat dalam
mengevaluasi kualitas layanan sistem informasi
berbasis elektronik lembaga pemerintahan, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan kepuasan masyarakat
sebagai pengguna layanan dan mendorong terciptanya
pelayanan publik yang lebih efektif, terpercaya,
unggul, dan didukung oleh partisipasi aktif warga
negara.

Beberapa penelitian sebelumnya yang telah
mengkaji penerapan e-govqual pada penelitian yang
dilakukan Salsabillah, dkk. Penerapan penelitian ini
menggunakan metode e-Govqual untuk mengukur dan
menganalisis kualitas layanan aplikasi JAKI dari sudut
pandang pengguna. Melalui pendekatan ini, atribut-
atribut layanan dievaluasi berdasarkan empat dimensi
utama yang mencakup aspek seperti efektivitas,
efisiensi, dan transparansi. Hasil dari penelitian ini
adalah bahwa aplikasi JAKI masih belum memenuhi
harapan pengguna. Penerapan ini membantu dalam
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan layanan
digital pemerintah serta memberikan rekomendasi
perbaikan berbasis data yang valid dan reliabel [10].
Penelitian serupa lainnya juga dilakukan oleh Tiara,
dkk pada penerapan e-govqual untuk mengevaluasi
tingkat kualitas layanan website E-Lapor. Hasil yang
didapatkan melalui penelitian ini menyimpulkan
bahwa dengan penerapan e-govqual dapat
memberikan rekomendasi perbaikam dalam beberapa
atribut guna meningkatkan layanan website E-Lapor
[11].

Berdasarkan berbagai studi sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa penerapan pendekatan e-govqual
mampu memberikan gambaran yang komprehensif
terhadap kualitas layanan sistem informasi berbasis
elektronik pada sektor pemerintahan. Pendekatan ini
tidak hanya membantu dalam mengukur kepuasan
pengguna, tetapi juga berperan penting dalam
mengidentifikasi  kelemahan dan  memberikan
rekomendasi perbaikan yang tepat sasaran. Oleh
karena itu, penggunaan metode e-govqual menjadi
relevan untuk diterapkan dalam mengevaluasi sistem
layanan digital lainnya, termasuk SIMANIS Desa,
guna memastikan bahwa sistem tersebut benar-benar

mampu memenuhi kebutuhan dan harapan masyarakat
sebagai pengguna layanan.

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kualitas Layanan

Menurut Tjiptono, kualitas pelayanan dapat
diartika sebagai tingkat kelebihan yang diharapkan dan
pengendalian atas tingkat kelebihan tersebut untuk
memnuhi keinginan pelanggan maupun pengguna
[12]. Dimensi kualitas pelayanan terbagi menjadi 5,
yaitu tangibles, reliability, responsiveness, assurance,
dan empathy. Tangibles mencakup fasilitas fisik,
peralatan, penampilan karyawan, dan alat komunikasi.
Reliability adalah kemampuan untuk memberikan
pelayanan yang dijanjikan dengan cepat dan akurat
kepada pelanggan. Assurance meliputi pengetahuan,
keterampilan, kesopanan, dan kepercayaan yang
dimiliki  staf, serta bebas dari risiko atau
ketidakpastian. Responsiveness adalah kesediaan staf
untuk membantu pelanggan dan memberikan
pelayanan yang cepat. Empathy mencakup kemudahan
dalam menjalin hubungan, komunikasi yang efektif,
dan pemahaman terhadap kebutuhan pelanggan.
Kualitas pelayanan yang baik dapat meningkatkan
tingkat kepuasan pengguna, pengguna yang puas juga
dapat melihat, apakah kualitas pelayanan sesuai
dengan harapan atau tidak [13][14].

2.2. Pelayanan Publik

Hardiansyah menjelaskan bahwa pelayanan
publik memiliki defisini sebagai memenuhi kebutuhan
individu, masyarakat, atau organisasi  yang
berkepentingan dengan organisasi, sesuai dengan
peraturan dan prosedur yang ditetapkan, guna
memberikan kepuasan kepada penerima layanan [15].
Pelayanan publik dalam UU No 25 Tahun 2009
diartikan sebagai kegiatan atau rangkaian kegiatan
dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai
dengan peraturan perundang - undangan bagi setiap
warga negara dan penduduk atas barang, jasa, dan /
atau pelayanan administratif yang disediakan oleh
penyelenggara pelayanan publik. Menurut keputusan
MENPAN No 63/KEP/M.PAN/7/2003 adapun prinsip
pelayanan publik adalah sebagai berikut.

a. Kesederhanaan yaitu prosedur yng tidak berbelit-
belit, mudah dipahami dan mudah dilaksanakan.

b. Kejelasan.

c. Kepastian waktu yaitu pelaksanaan pelayanan
diselesaikan dalam kurun waktu yang ditentukan.

d. Akurasi yaitu produk pelayanan publik diterima
dengan benar, tepat dan sah.

e. Keamanan yaitu proses dan produk pelayanan
publik memberi rasa aman dan kepastian hukum.

f. Tanggung jawab.

g. Kelengkapan sarana dan prasarana yaitu
ketersedianan sarana dan prasarana yang
mendukung dan memadai, termasuk sarana
teknologi komunikasi dan informatika.

h. Kemudahan akses yaitu tempat dan lokasi
memadai, mudah dijangkau, dan dapat
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memanfaatkan komunikasi  dan
informatika.

i. Kedisiplinan, kesopanan, dan keramahan

j.  Kenyamanan yaitu lingkungan pelayanan harus
tertib teratur, nyaman, bersih, rapi, indah serta

sehat.

teknologi

2.3. E-Government

Heek memaparkan bahwa E-Government adalah
penerapan teknologi informasi oleh pemerintah untuk
meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat,
mengoptimalkan  efisiensi ~ operasional,  dan

memajukan keterlibatan warga dalam proses
pemerintahan [1]. Keberhasilan penerapan E-
Government, yaitu komitmen dari pemerintah,

partisipasi aktif masyarakat, serta dukungan sektor
swasta dan lembaga pendidikan [1]. Secara umum, E-
Government memiliki tujuan, yaitu

a. Memberikan efisiensi dan efektivitas proses
administrasi untuk memberikan layanan kepada
masyarakat / bisnis dalam hal penggunaan
sumber data dan pencapaian hasil akhir
pemerintahan.

b. Tersedianya transparansi lembaga pemerintahan
dan administrasi publik, seperti hak warga negara
/ bisnis untuk mengakses semua jenis informasi
dan pengetahuan yang dihasilkan oleh institusi
untuk data publik.

c. Menyetarakan dengan mengatasi kesenjangan
digital, terciptanya hak setiap warga negara,
tanpa memandang jenis kelamin, budaya, bahasa,
ekonomi, dan kondisi fisik untuk dapat
mengakses dan mendapatkan manfaat dari
layanan e Government.

2.4. E-GovQual

Electronic Government Service Quality (e-
GovQual) merupakan pendekatan metodologis yang
dirancang untuk menilai performa sistem informasi
berbasis elektronik dalam penyediaan layanan publik,
sebagaimana dikembangkan oleh Papadomichelaki
dan Mentzas [16]. Model E-Govqual dapat
meningkatkan kemampuan lembaga pemerintah untuk
menggali  kebutuhan dan  mendorong  publik
memanfaatkan layanan secara optimal dengan
memanfaatkan teknologi informasi. Pada konsep awal
E-GovQual memiliki 6 dimensi dengan 47 atribut di
dalamnya, yaitu ease of use, trust, functionality of
interaction environment, reliability, content and
appearance of information, citizen support. Melalui 6
dimensi utama konsep awal tersebut, maka
Ppadomichelaki dan Mentza kemudian memvalidasi
konsep tersebut dan diturunkan menjadi 4 dimensi
dengan 21 atribut yang memiliki bobot tertinggi
sebagai skala dimensi e-govqual final menjadi
Efficiency, Trust, Reliability, dan Citizen Support.

3. METODE PENELITIAN
Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
metodologi deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk

memberikan gambaran secara sistematis dan objektif
mengenai kualitas layanan suatu website berbasis e-
government. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1,
penelitian ini memanfaatkan variabel-variabel yang
diadopsi dari model e-GovQual sebagai kriteria utama
dalam proses pengukuran, yaitu efficiency, trust,
reliability, dan citizen support. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data
numerik dari responden, menganalisisnya secara
statistik, serta menarik kesimpulan mengenai tingkat
kualitas layanan website berdasarkan persepsi
pengguna terhadap dimensi-dimensi yang terdapat

dalam e-GovQual.

Studi Literatur

!

Pengumpulan
Data

¥

Analisis Data

¥

Rekomendasi

Gambar 1. Alur Penelitian

3.1. Studi Literatur

Tahapan studi literatur dilakukan dengan
mengkaji teori-teori relevan dengan metode yang akan
digunakan serta mengumpulkan referensi yang
diperoleh beragam sumber, termasuk jurnal dan buku
[17]. Studi literatur dilakukan untuk memperoleh
informasi tambahan serta landasan teori yang relevan
guna memperkuat kerangka penelitian ini, sehingga
dapat mendukung proses pemecahan masalah pada
topik yang dibahas [18].

3.2. Pengumpulan Data

Tahapan kedua penelitian ini adalah dengan
melakukan pengumpulan data untuk diolah untuk
mengetahui hasil nilai dari kualitas website yang saat
ini berjalan. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan platform Google Form. Namun, perlu
dilakukan perhitungan populasi dan jumlah sampel
yang digunakan. Populasi menurut Sugiyono dalam
Subhaktiyasa memiliki makna sebagai keseluruhan
wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek
yang memiliki karakteristik tertentu dan ditetapkan
oleh peneliti  untuk dipelajari serta ditarik
kesimpulannya [19]. Sedangkan sampel menurut
Cresswell memaparkan bahwa sampel adalah subset
dari populasi yang dipilih dengan teknik tertentu untuk
memastikan representatifitasnya [19]. Pada penelitian
ini pemilihan populasi adalah seluruh pengguna yang
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pernah menggunakan Aplikasi SIMANIS di beberapa
desa di Kabupaten Jombang. Karena jumlah pasti
pengguna tidak diketahui secara akurat atau tidak
tersedia data resmi terkait total pengguna aktif aplikasi
tersebut, maka penelitian ini menganggap populasi
sebagai populasi tak diketahui secara pasti (unknown
population). Sehingga penentuan sampel dalam
penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow untuk
menghitung jumlah minimal responden. Perhitungan
sampel dengan populasi yang tidak diketahui
dilakukan dengan menentukan tingkat kepercayaan
95% dan sampling error 10% [7]. Rumus perhitungan
sampel adalah sebagai berikut.

z>xp(1—p)
n=———————

_0,9604
~ 0,01
n = 96,04
@)
Keterangan:

n: jumlah sampel

z: skor Z pada kepercayaan 95%

p: maksimal estimasi

d: alpha (0,10) atau sampling error 10%

Sehingga jumlah minimal responden untuk
mengisi kuesioner yaitu sebanyak 96 orang. Penelitian
ini juga menerapkan prinsip dari sampling purposive,
yaitu metode pengambilan sampel yang dilakukan
dengan sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang
relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria yang dipilih

dz merupakan responden admin desa atau kelurahan di
(1,96)% x (0,5) (1 —0,5) Kabupaten Jombang, pernah menggunakan atau
= (0,1)2 mengakses aplikasi SIMANIS Desa, mampu membaca
(3,8416) x (0,5) (0,5) dan memahami isi kuesioner, dan bersedia menjadi
= 0,01) responden peqelltlan._ D_aftar _pertanya_an dibuat
(3,8416) x (0,25) berdasarkan atribut dari setiap variabel dari metode e-
= govqual serta menerapkan penilaian dengan
(0,01) menggunakan skala likert 1-5.
Tabel 1. Daftar Pertanyaan
No Dimensi Atribut Pertanyaan Variabel
Struktur aplikasi SIMANIS Desa jelas dan mudah diikuti PE1
Fitur pada aplikasi SIMANIS Desa terorganisir dengan baik PE2
1 | Efektivitas Informasi yang ditampilkan pada aplikasi SIMANIS Desa sudah sesuali PE3
dengan yang dibutuhkan pengguna.
Informasi yang ditampilkan pada aplikasi SIMANIS Desa merupakan PE4
informasi terkini.
Aplikasi SIMANIS Desa menjaga kerahasiaan dan keamanan informasi PT1

pribadi anda.

2 | Kepercayaan

Data yang disediakan pada aplikasi SIMANIS Desa hanya digunakan untuk

e . PT2

alasan yang diajukan saja.
Aplikasi SIMANIS Desa dapat diakses dan tersedia dalam berbagai waktu PRI
ketika anda membutuhkannya

3 | Keandalan Aplikasi SIMANIS Desa mudah digunakan PR2
Layanan yang diberikan pada aplikasi SIMANIS Desa berfungsi dengan baik PR3
Pelayanan yang diberikan aplikasi SIMANIS Desa tepat waktu PR4
Pengelola website atau admin menunjukkan kepedulian dalam memecahkan PCS1
masalah pengguna

4 Dukungan Warga Pengelola website atau admin cepat tanggap dalam memberikan jawaban PCS?

Negara terhadap pertanyaan/permasalahan pengguna

Pengelola website atau admin memiliki pengetahuan yang memadai dalam PCS3

menjawab suatu permasalahan pengguna

3.3. Analisis Data

Tahapan analisis data dalam penelitian ini
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS
(Statistical Package for the Social Sciences). Analisis
dilakukan untuk mengetahui kualitas layanan aplikasi
SIMANIS Desa berdasarkan persepsi pengguna
dengan pendekatan empat dimensi e-GovQual, yaitu
efektivitas, kepercayaan, keunggulan, dan dukungan
warga negara. Analisis data dilakukan dengan uji
validitas dan uji reliabilitas. Data dari kuesioner yang
telah valid dan reliabel kemudian dianalisis secara
deskriptif dengan menghitung nilai rata-rata (mean)
dari setiap indikator pada masing-masing dimensi e-

GovQual. Hasil ini menunjukkan tingkat kepuasan
pengguna terhadap masing-masing aspek layanan
aplikasi.

3.4. Rekomendasi

Tahapan rekomendasi dilakukan sebagai langkah
akhir dari proses analisis data untuk memberikan
masukan perbaikan terhadap kualitas layanan aplikasi
SIMANIS Desa berdasarkan hasil penelitian.
Rekomendasi disusun dengan merujuk pada hasil
analisis deskriptif yang menunjukkan dimensi atau
indikator dengan skor kepuasan pengguna yang paling
rendah. Dengan memberikan rekomendasi
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berdasarkan temuan empiris, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi acuan bagi pengembang aplikasi
SIMANIS  maupun pemerintah desa dalam
meningkatkan kualitas pelayanan publik secara
berkelanjutan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kuesioner disebarkan kepada pengguna dengan
kriteria yang sudah ditentukan. Hasilnya didapatkan
101 responden, jumlah ini melebihi jumlah minimal
responden dari ketentuan sampling dengan metode
Lemeshow. Hasil data yang diperoleh kemudian diuji
dengan uji validitas dan reliabiltias terhadap instrumen
penelitian, yaitu kuesioner. Hal ini bertujuan untuk
memastikan bahwa data yang didapatkan valid dan
reliabel sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen
yang disusun dapat mengukur data dengan akurat dan
menghasilkan data yang konsisten jika dilakukan
pengulangan. Suatu data dapat dikatakan valid jika
rhtng harus lebih besar dari r2*!, Penentuan r®¢ untuk
101 responden dengan signifikansi 5%, maka nilai r!
sebesar 0.195. Tabel 2 merupakan sajian uji validitas
kuesioner.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

No. Variabel rhitung Keterangan
1. PE1 0.753 Valid
2. PE2 0.786 Valid
3. PE3 0.760 Valid
4, PE4 0.771 Valid
5. PT1 0.750 Valid
6. PT2 0.760 Valid
7. PR1 0.713 Valid
8. PR2 0.692 Valid
9. PR3 0.740 Valid
10. PR4 0.725 Valid
11 PCS1 0.705 Valid
12, PCS2 0.776 Valid
13. PCS3 0.677 Valid
Hasil uji validitas pada tiap-tiap variabel

menunjukkan bahwa nilai r"®" tiap item pertanyaan
dengan skor total hitunng 0.195, sehingga dapat
disimpulkan bahwa setiap item pertanyaan yang
digunakan adalah valid dan dapat digunakan dalam
analisis selanjutnya.

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan
metode Cronbach’s Alpha. Instrument penelitian
dapat dikatakan reliable atau dapat diandalkan apabila
nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0.60 [10].
Berdasarkan Tabel 3, hasil uji reliabilitas pada
penelitian ini menunjukkan angka sebesar 0.931.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen pada 13
item sangat konsisten dan dapat diandalkan.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’s Alpha N of Items
0.931 13
Berdasarkan  hasil  kuesioner yang telah

dikumpulkan, dilakukan analisa secara deskriptif pada

hasil tanggapan responden terhadap kepuasan
pengguna pada layanan aplikasi SIMANIS Desa.
Tabel 4, Tabel 5, Tabel 6, dan Tabel 7 merupakan hasil
jawaban responden berdasarkan dimensi atribut
efektifitas, kepercayaan, keandalan, dan dukungan
warga negara.

Tabel 4. Hasil Rata-Rata Dimensi Efektivitas

Variabel SS S N TS STS

(%0) (%) | (%) (%) (%)

PE1 8,91 | 20,79 | 3564 | 20,79 13,86

PE2 10,89 | 22,77 | 33,66 19,8 12,87

PE3 12,87 | 18,81 | 28,71 | 26,73 12,87

PE4 7,92 | 21,78 | 33,66 19,8 16,83
Dimensi  efektifitas mendapatkan rata-rata
sebesar 10,14% responden menjawab sangat setuju,
21,03% responden menjawab  setuju, 32,91%

responden menjawab netral, 21,79% responden
menjawab tidak setuju, 14,10% responden menjawab
sangat tidak setuju. Dari analisis ini, dapat
disimpulkan bahwa efektivitas aplikasi SIMANIS
masih dirasakan bervariasi di kalangan pengguna.
Sebagian besar responden menunjukkan sikap netral
atau tidak setuju, yang menandakan adanya
ketidakpuasan atau kurangnya keyakinan terhadap
efektivitas aplikasi. Oleh karena itu, penting untuk
melakukan evaluasi lebih lanjut dan mungkin
peningkatan ~ fungsionalitas  atau  kemudahan
penggunaan aplikasi agar lebih memenuhi harapan
pengguna.

Tabel 5. Hasil Rata-Rata Dimensi Kepercayaan

vVariabel SS S N TS STS

(%) | (%) | (%) | (%) (%)

PT1 10,89 | 17,82 | 31,68 | 26,73 12,87

PT2 10,89 19,8 | 28,71 | 27,72 12,87
Dimensi kepercayaan mendapatkan rata-rata

sebesar 10,89% responden menjawab sangat setuju,
18,81% responden menjawab setuju 30,19%
responden menjawab netral, 27,22% responden
menjawab tidak setuju, dan 12,87% responden
menjawab sangat tidak setuju. Tingkat kepercayaan
terhadap aplikasi SIMANIS Desa Kabupaten Jombang
masih cenderung rendah, dengan lebih dari 40%
responden menunjukkan ketidakpercayaan, dan hanya
sekitar 30% yang percaya. Sebagian besar lainnya
bersikap netral, yang bisa menunjukkan keraguan atau
kurangnya pengalaman yang kuat dengan aplikasi
tersebut.

Tabel 6. Hasil Rata-Rata Dimensi Keandalan

Variabel | S5 S N TS STS
) | () | () | (%) | (%)

PR1 99 23762871 3069 | 693
PR2 693 | 1584 | 396 | 26,73 | 10,89
PR3 5094 | 2376 | 3465 | 17,82 | 17,82
PR4 | 13,86 | 1584 | 30,69 | 24,75 | 14,85
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Dimensi keandalan mendapatkan rata-rata
sebesar 9,15% responden menjawab sangat setuju,
19,8% responden menjawab setuju 33,41% responden
menjawab netral, 24,99% responden menjawab tidak
setuju, dan 12,62% responden menjawab sangat tidak
setuju. Tingkat keandalan aplikasi SIMANIS
dirasakan belum optimal oleh pengguna. Meskipun
ada sebagian pengguna yang menilai aplikasi ini cukup
andal, jumlahnya masih kalah dibandingkan mereka
yang merasa ragu atau tidak puas. Dominasi respon
netral juga mengindikasikan keraguan atau kurangnya
pengalaman positif yang konsisten terhadap keandalan
sistem.

Tabel 7. Hasil Rata-Rata Dimensi Dukungan Warga

Negara
Variabel SS S N TS STS
(%) | (%) | (%) | (%) (%)
PCS1 198 | 20,79 | 396 | 20,79 | 16,83
PCS2 594 | 23,76 | 29,7 | 23,76 | 16,83
PCS3 6,93 | 12,87 | 43556 | 24,75 11,88

Dimensi dukungan warga negara mendapatkan
rata-rata sebesar 4,95% responden menjawab sangat
setuju, 19,14% responden menjawab setuju 37,62%
responden menjawab netral, 23,1% responden
menjawab tidak setuju, dan 15,18% responden
menjawab sangat tidak setuju. Dimensi dukungan
warga negara dalam aplikasi SIMANIS menunjukkan
tingkat kepuasan yang rendah hingga sedang.
Mayoritas pengguna merasa netral atau tidak puas
terhadap pelayanan admin, baik dari segi tanggap
darurat, kepedulian, maupun kompetensi dalam
menangani masalah. Ini menunjukkan perlunya
peningkatan pada aspek layanan pengguna.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil analisis menggunakan
pendekatan e-GovQual terhadap aplikasi SIMANIS
Desa di Kabupaten Jombang, dapat disimpulkan
bahwa tingkat kepuasan dan penerimaan pengguna
terhadap sistem masih tergolong rendah hingga
sedang. Dimensi efektivitas menunjukkan bahwa
pengguna masih merasakan manfaat yang bervariasi
dari penggunaan aplikasi, dengan sebagian besar
responden bersikap netral atau tidak setuju terhadap
efektivitas sistem. Dimensi kepercayaan juga belum
menunjukkan hasil yang memuaskan, karena
mayoritas responden menunjukkan ketidakpercayaan
terhadap sistem, yang mengindikasikan adanya
kekhawatiran terhadap keandalan dan keamanan data.
Selanjutnya, pada dimensi keandalan, hasil penelitian
mengungkapkan bahwa pengguna belum sepenuhnya
merasakan kestabilan dan konsistensi kinerja aplikasi.
Hal ini tercermin dari dominasi responden yang
bersikap netral dan tidak puas. Sedangkan pada
dimensi dukungan warga negara, ditemukan bahwa
sebagian besar pengguna merasa kurang puas terhadap
kualitas pelayanan yang diberikan oleh admin desa,
baik dalam hal responsif, kepedulian, maupun

kemampuan menangani permasalahan pengguna.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penerapan  aplikasi SIMANIS  masih  perlu
mendapatkan perhatian lebih dalam hal peningkatan
kualitas layanan, penguatan kepercayaan pengguna,
serta pengembangan kapasitas sumber daya manusia
agar aplikasi dapat lebih efektif, andal, dan diterima
oleh masyarakat secara luas.
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